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FORMULASI EKSTRAK KULIT BUAH NAGA MERAH (Hylocereus
polyrhizus) SEBAGAI PEWARNA ALAMI DALAM SEDIAAN LIPSTIK

Yulyuswarni
Jurusan Farmasi Politeknik Keschatan Tanjungkarang

Abstrak

Hull penpwuan ynng dtlukulum olch BPOM sclama bulan Januari-Juni tahun 2016 menemukan 43 item
lain merkuri, ludrokumun. asam lcunoal deksametason,
klindamisi :eﬂnbuhun,. merah K3 dan merah K10, K bahan p
berbahaya beberapa di udalah hpulk Penggunaan zat wama bcrbn.!myn dalam sediaan llpsuk sendiri
dapat di pemicu lah | pada kulit. Salah satu alternatif yang bisa dilakukan adalah
dcngln menu\mnkan pearna alami dalam sedisan Inpsuk Kulit buah naga mcmh (Hylocereus polyrhizus)
yang du plgmcn warm lain yang bisa dimanfi sebagai p alami
dalam formulasi sediaan hpsuk). Penclitian ini b juan untuk buat sediaan lipstik menggunakan ckstrak
kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) sebagai pewarna alami dengan konsentrasi 17.5 %, 20%, 22,5%
dan 25%, dan mengetahui mutu sediaan lipstik berupa organoleptis, homogenitas, pH, titik Iebur, daya IckaL
iritasi serta kesukaan panclis. Penclitian yang dilakukan bersifat cksperimental kualitatif dengan e
hasil evaluasi sediaan lipstik dengan cara bandingkan data yang diperoleh dengan p sediaan
lipstik dan ANAVA. Hasil pcmlllun menunjukkan bahwa sediaan lipstik ekstrak kulu bunh naga merah
(Hylocereus polyrhizus) dengan varias: § nmmhkn ingh warna yaitu dari cokelat muda menjadi
cokelat tua, berbau khas, dan memiliki konsi h padat d g keras. Seluruh formula tiduk
homogen, memiliki pH antara 5.3-6,1. Titik lebur 53°C-55. 3°C perbedaan uuk Icbur berbeda secara bermakna
antara FO dengan F3 dan F4, kemudian F1 dengan F2, F3, dan F4. Seluruh formula memiliki daya lekat yang
kurang baik dan tidak menyebabkan iritasi. Uji kesukaan tidak dilakukan karcna tidak ada formula yang
memenuhi semua syarat mutu sediaan lipstik

Kata Kunel :Lipstik, Ekstrak, kulit buah naga merah

FORMULATION OF BRAIN LEATHER LEATHER EXTRACTS
(Hylocereus polyrhizus) AS NATURAL DYES IN LIPSTICAL SUPPLY

Abstract

Supervision conducted by BPOM during January-June 2016 found 43 items of
materials among others mcrcury hydroqmnonc. retinoic acid, dexamethasone, clindamycin, as well as red and
K3 red col K10. Ci some harmful dyes arc lipsticks. The use of harmful dyes in their
own lipstick preparations can be a trigger for health problems especially on the skin. One alternative that can be
done is to use natural pecamna in the preparation of lipstick. Red dragon fruit skin (Hylocereus polyrhizus) is a
plant containing color pigment betalain which can be utilized as a natural dye in the formulation of lipstick
preparations). This study aimed to make lipstick preparation using red dragon fruit extract (Hylocercus
polyrhizus) as a natural dye with concentration of 17.5%, 20%, 22.5% and 25%, and to know the quality of
Ilpsllck pfepll‘llloﬂ in the form of orpuolqmr. homogencity, pH, melting point , adhesiveness, irritation and
p p The exy 1 study was qunhmuv: experimental by analyzing the results of lipstick

it luation by g the data obtained with lipstick and ANAVA prepanuon requirements. The
results showed that the prepauuon of red dragon fruit lipstick extract (Hyl yrhizus) with variation of
concentration has increased the color that is from light brown to dark brown, lyplul smell, and has a solid
consistency of semi-solid tends. The whole formula is not h has a pH b 5.3-6.1. Melting
point 530C-55.30C, melting point difference differed significantly between FO with F3 and F4, then F1 with F2,
F3, and F4. All formulas have poor adhesion and do not cause irritation. The favorite test is not performed
because there is no formula that meets all lipstick preparation quality requi

Keywords: Lipstick, Extract, red dragon fruit skin

Korespondensi : Siti Julaiha, Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Tanjungkarang, JI Sockamo Hatta No. |
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Abstrak

Buah naga adalah tumbuhan yang berasal dan dacmh beriklim tropis kering dan banyak dijumpai di
Indonesia. Limbah kulit buah naga janin yang dapat dimanfaatkan sebagai
pewarna lipstik alami. Pada penelitian ini difor lipstik dengan menggunakan kulit

buah naga. Pengekstrakan kulit bush naga dilakukan deng; de MAE. Komposisi ekstrak kulit

buah naga pada lipstik yang dihasilkan divariasi 0%, 20%, dan 26% l‘ guj - mutu dilakukan d
uji stabilitas perubahan bentuk, uji rekat, uji pH, serta lisis absorb warna. Hasil
penelitian jukkan bahwa sediaan lipstik berbahan pewarna alam1 kulit buah naga yang dihasilkan

memiliki bentuk yang stabil, pH mendekati pH bibir, dan absorbansi pigmen warna yang baik pada
formulasi waktu ekstraksi 6 menit dan rasio pelarut 8:1.

Kata-kata kunci: Kulit Buah Naga, Pewarna Alami. Lipstik.

Abstract

Dragon fruit is a plant that comes from dry tropical climates and can be found gasily in Indonesia. The
dragon fruit wasted skin contains anthocyanin pigments that can be utilized as natural lipstick dyes. In
this study, lipstick formulated using dragon fruit skin. The dragon fruit skin extraction was made by
MAE method. The composition of dragon fruit skin extract on the resulting lipstick varied 0%, 20%,
and 26%. The quality test was done by stability test of shape change, adhesive test, pH test, and color
pigment absorbance analysis. The results showed that the dye lipstick made from natural dye skin of
dragon fruit produced has stable form, pH close to lips' pH, and good color pigment absorbance at 6
minute extraction and 8: | solvent ratio.

Keywords: Skin of Dragon Fruit, Natural Dyes, Lipstick.
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FORMULASI DAN EVALUASI SEDIAAN LIPSTIK EKSTRAK KULIT
BUAH NAGA MERAH (Hylocereus polyrhizus)
Jihan Faradilla, Eti Herawati, Neneng Sit Silfi Ambarwati
Program Studi Tata Rias, Fakultas Teknik, Universitas Neg:n' Jakarta
jihanfrd8713 hoo.com, herawatihaetami@gmail.com, nenengambarwati@yahoo.co.id.

Abstrak

Lipstik merupakan salah satu kosmetika dekoratif yang mana zat warna merupakan salah satu
elemen terpenting dari formula lipstik. Penggunaan zat wamna sintetik dalam sediaan lipstik
dapat menimbulkan efek yang cukup berbahaya bagi kesehatan kulit. Salah satu bahan
alternatdf yang dapat digunakan yaitu buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) sebagai
pewarna alami dalam formulasi sediaan lipstik. Buah naga merah memiliki kandungan
antioksidan yang tinggi dan juga mengandung pigmen antosianin yang dapat dimanfaatkan
sebagai pewarna lipstik alami. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat sediaan lipstik
dari ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) sebagai pewama alami dengan
konsentrasi 5% (F1), 10% (F2), dan 20% (F3), dan mengetahui mutu sediaan lipstik dengan
uji organoleptik dan uji pH. Hasil dari uji organoleptik menunjukan bahwa sediaan lipstik
mempunyai kestabilan warna yang baik. Pada uji pH menunjukkan bahwa F1, F2, dan F3
memiliki rerata pH berturut-turut 4,6, 4,3, dan 4,1. Berdasarkan hasil uji tersebut, sediaan
lipstik dari ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) aman digunakan dan tidak
menimbulkan reaksi negatif pada bibir.

Kata kunci: ekstrak kulit buah naga merah, lipstik, pewarna alami.

1. Pendahuluan

Lipstik adalah salah satu produk kosmetik dekoratif yang paling banyak digunakan.
Lipsik atau pewarna bibir merupakan suatu produk kosmetik yang digunakan untuk
mewarnai bibir untuk memberikan kesan segar dan menark da wanita. Iif)sti.k
menyelaraskan wajah antara mata, rambut, dan pakaian dan menciptakan bibir terlihat lebih
kecil atau lebih besar tergantung pada warna [1]. Produk lipstik sendiri memiliki warma yang
sangat bervaras dan dapat disesnaikan dengan kebutuhan atau keinginan pemakainya.
Namun, hasil pengawasan BPOM terdapat ratusan merk di pasaran yang tidak aman
digunakan karena produk lipstik yang dihasilkan kebanyakan menggunakan pewama sintetik
dan menimbulkan efek samping yang merugikan kulit, contohnya iritas dan alergi [2].

Pewarna sintetik lehih disukai karena lebih ekonomis dan praktis. Di lain sisi pewarna
sintetik mempunyai beberapa kelemahan, yaitu bersifat karsinogenetik dan beracun [3].
Menyadari bahwa pewarna sintetik berbahaya bagli tubuh, maka disarankan agar konsumen
memilih produk kosmetik berasal dari bahan alami yang aman untuk kesehatan. Untuk
mmthmn efek yaugl tidak membahayakan dan hasil yang lebih aman untuk bibir, lipstik
dapat dibuat dengan bahan alami seperti tumbuhan-tumbuhan atau buah-buahan. Penggunaan
pewamna alami dalam formulasi pewarna bibir merupakan salah satu solusi untuk menghidar
penggunaan pewama sintetik yang berbahaya [4].

Salah satu bahan alami yang dapat i untuk digunakan sebagai pewarna alami
dalam sediaan lipstik adalah betasianin yang berasal dari buah naga merah (Hyﬁ)cereus



36

LAMPIRAN 4

Kartu Laporan Pertemuan Bimbingan KTI




37

LAMPIRAN 5

Surat Ethical Clearance




